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Abstrak	
Identifikasi	 bakat	 merupakan	 upaya	 yang	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 bakat	 yang	
dimiliki	oleh	bakal	atau	calon	atlet.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menentukan	kriteria	
dan	sub-kriteria	dalam	identifikasi	bakat	atlet	bulutangkis	usia	12	sampai	14	tahun.	Data	
yang	 dikumpulkan	 dan	 dianalisis	 menggunakan	 Analytic	 Hierarchy	 Process	 (AHP)	
dengan	aplikasi	expert	choice.	Metode	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	yaitu	metode	
kombinasi	 (mixed-methods	 research)	 dengan	 melakukan	 tinjauan	 pustaka	 dan	
memberikan	kuesioner	kepada	30	ahli	bulutangkis	yang	ada	di	Jawa	Barat.	Penelitian	ini	
menghasilkan	 sembilan	 sub-kriteria	 yang	 memiliki	 presentase	 yang	 tinggi	 dari	 hasil	
analisis	 data	 menggunakan	 AHP.	 Sub-kriteria	 tersebut	 adalah	 mesomorph	 (15.9%),	
ectomorph	 (11.3%),	 tinggi	 badan	 (10.2%),	 Indeks	 massa	 tubuh	 (9.9%),	 berat	 badan	
(8.3%),	VO2Max	(7,6%),	kecepatan	(7,3%),	kekuatan	(7,0%)	dan	Kelincahan	(6,9%).	Dari	
hasil	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	mesomorph	merupakan	sub-kriteria	yang	paling	
penting	dalam	penentuan	bakat	atlet	bulutangkis	dibandingkan	kriteria	lainnya	
	
Kata	Kunci:	AHP,	Identifikasi	Bakat,	Bulutangki	

	
PENDAHULUAN	

Bulutangkis	adalah	permainan	yang	dimainkan	dengan	raket	oleh	pemain	tunggal	

atau	 ganda	 yang	 berlawanan,	 permainan	 ini	 bisa	 dimainkan	 di	 lapangan	 bulutangkis	

indoor	maupun	outdoor	yang	dibagi		dua	area	setara	dengan	net	yang	ditanam	di	pinggir	

lapangan	(Raharjo	et	al.	2019).	Bulutangkis	ialah	salah	satu	permainan	olahraga	andalan	

Indonesia	dalam	mendapatkan	medali	emas	di	setiap	pertandingan	tingkat	internasional,	

baik	 itu	 Sea	 Games,	 Asean	 Games	 maupun	 Olimpiade,	 selain	 itu	 bulutangkis	 adalah	

cabang	olahraga	dengan	penggemar	terbanyak	kedua	di	dunia	setelah	sepak	bola	(Dwina	

Angga	 2019;	 Raharjo	 et	 al.	 2019;	 Simatupang	 and	Wismanadi	 2020)	Untuk	mencapai	

prestasi	 dibidang	 olahraga	 seperti	 bulutangkis	 diperlukan	 pembinaan	 dalam	 jangka	

waktu	 yang	 panjang	 (Singh	 Bisht	 et	 al.	 2019;	Werkiani	 et	 al.	 2012).	 Namun,	 sebelum	

pembinaan	 tersebut	 dimulai,	 atlet	 harus	 diidentifikasi	 agar	 diketahui	 potensi	mereka	

untuk	berprestasi	dalam	olahraga	tersebut	(Bramantha	2017;	Qonitatillah	and	Wahyudi	

2022).	
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Identifikasi	bakat	memiliki	peran	penting	dalam	perkembangan	olahraga	dimasa	

mendatang	(Raharjo	et	al.	2019).	Identifikasi	bakat	adalah	upaya	yang	dilakukan	dalam	

mengetahui	 bakat	 yang	 dimiliki	 oleh	 bakal	 atau	 calon	 atlet	 (Jaworski	 and	 Zak	 2016;	

Qonitatillah	 and	 Wahyudi	 2022).	 Agar	 upaya	 ini	 berhasil	 dilakukan,	 maka	 perlu	

pengetahuan	tentang	komponen-komponen	yang	dapat	mempengaruhi	prestasi	di	dalam	

olahraga	 tersebut	 (Bramantha	 2017;	 Susanto	 et	 al.	 2023).	 Upaya	 ini	 mempermudah	

pelatih	ataupun	pemandu	bakat	untuk	menyeleksi	atlet-atlet	yang	memililiki	bakat	dalam	

bidang	olahraga	tertentu	(Nurjaya	et	al.	2020).	Seiring	dengan	kemajuan	di	bidang	ilmu	

dan	 teknologi,	 sekarang	 ini	 identifikasi	 bakat	 bisa	 dilakukan	 menggunakan	 Analytic	

Hierarchy	Process	(AHP).	

Metode	Analytic	Hierarchy	Process	(AHP)	digunakan	untuk	memecahkan	masalah	

yang	rumit	pada	situasi	yang	 tidak	 tersusun	dengan	membaginya	menjadi	komponen-

komponen	 dalam	 struktur	 hirarki,	 sehingga	 menghasilkan	nilai	 numerik	 pada	setiap	

variabel	 yang	dinilai	 berdasarkan	 nilai	 kepentingan	 relatif	 secara	 subjektif	 dan	

diakhir	mensintesis	 keputusan	 tentang	 faktor	 mana	 yang	 memiliki	 pengaruh	 paling	

penting	pada	penyelesaian	situasi	(Aly	and	El-hameed	2013;	Malik,	Abdallah,	and	Hussain	

2016;	Priyono	2018).	Tujuan	dari	AHP	adalah	untuk	mengembangkan	hierarki	masalah	

secara	sistematis	(Chakraborty,	Ghosh,	and	Dan	2011;	Saaty	2008,	2013).	Perbandingan	

satu	sama	lain	memungkinkan	untuk	menentukan	kualitas	relatif	dari	setiap	elemen	dan	

meningkatkan	 peringkat	 yang	 direncanakan	 sebagai	 referensi	 untuk	memilih	 langkah	

terbaik	(Nisel	and	Özdemir	2016;	Zhao	and	Zheng	2021).	

Penerapan	 Analytic	 Hierarchy	 Process	 (AHP)	 mulai	 ramai	 digunakan	 dalam	

berbagai	penelitian	Sistem	Pengambilan	Keputusan	 (SPK),	 sebab	akurasi	keberhasilan	

yang	 sangat	 tinggi	 (Dahlan	 and	 Amahoru	 2023;	 Jadiaman	 Parhusip	 2019;	 Makkasau	

2013;	Pebakirang	A.M.	Sean,	Sutrisno	Agung,	and	Neyland	Johan	2017;	Priyono	2018).	

Sedangkan	dalam	penelitian	 olahraga	 penggunaan	metode	AHP	 telah	 digunakan	pada	

cabang	 olahraga	 dayung	 dengan	 membandingkan	 kriteria	 penentu	 dibeberapa	 aspek	

seperti	 antropometri,	 fisiologis,	 biomekanik,	 teknik	 dan	 psikologis.	 Kriteria	 	 penentu	

dalam	aspek	antropometri,	yang	mencakup	tinggi,	berat	badan,	rentang	lengan,	panjang	

kaki	dan	tinggi	duduk	dan	lebar	bahu;	aspek	fisiologis	yaitu	aerobik,	anaerobik,	kekuatan	

aerobic	dan	kapasitas	vital;	aspek	biomekanik	yaitu	kekuatan	kaki,	kekuatan	lengan	dan	

kekuatan	otot;	aspek	teknik	yaitu	catch,	drive	dan	recovery;	sedangkan	aspek	psikologi	

yaitu	 kepercayaan	 diri,	 motivasi,	 focus	 dan	 ketahanan	 pada	 kelelahan	 serta	 stress	
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(Nurjaya	 et	 al.	 2020,	2023).	AHP	 juga	 telah	digunakan	di	 Iran	pada	penelitian	 cabang	

olahraga	bola	voli	(Noori	et	al.	2019),	kayak	(Yasin	et	al.	2020)	dan	Sepak	Bola	(Dahlan	

and	Amahoru	2023).			

Penerapan	Analytic	Hierarchy	Process	(AHP)	pada	penelitian	di	bidang	olahraga	

telah	banyak	dilakukan.	Namun,	penelitian	tentang	identifikasi	bakat	menggunakan	AHP	

pada	 olahraga	 bulutangkis	 di	 Indonesia	 masih	 sedikit	 yang	 dilakukan.	 Maka	 dari	 itu	

penulis	 ingin	 melakukan	 penelitian	 tentang	 Identifikasi	 Bakat	 Atlet	 Bulutangkis	

Menggunakan	 Pendekatan	 Analitic	 Hierarchy	 Process	(AHP)	Method.	 Tujuan	 dari	

penelitian	ini	adalah	untuk	menentukan	kriteria	penentu	dalam	identifikasi	bakat	atlet	

bulutangkis	 usia	 12	 sampai	 14	 tahun.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 kriteria	 umum	 yang	

digunakan	adalah	aspek	antropometri,	somatotype	(tipe	tubuh)	dan	biomotorik.	Penulis	

mengumpulkan	pendapat	para	ahli	bulutangkis	 (atlet	dan	pelatih)	 tentang	 identifikasi	

bakat	atlet	bulutangkis	menggunakan	kuesioner	kemudian	dianalisis	menggunakan	AHP	

dengan	software	Expert	Choice.	

METODE	PENELITIAN		
Penelitian	ini	menggunakan	metode	kombinasi	(mixed-methods	research)	antara	

metode	 penelitian	 kuantitatif	 dan	 kualitatif,	 dengan	 menggunakan	 desain	 penelitian	

exploratory	 sequential	 design.	 Exploratory	 sequential	 design	 dilakukan	 dengan	

mendahulukan	pengambilan	dan	analisis	data	kualitatif,	kemudian	dilanjutkan	ke	tahap	

selanjutnya	dengan	metode	kuantitatif	 (Diehl	 et	 al.	 2018;	Megheirkouni	2018).	Dalam	

penelitian	 ini,	 pengumpulan	 dan	 analisis	 data	 kualitatif	 dilakukan	 dengan	melakukan	

tinjauan	 pustaka	 secara	 sistematis	 dan	 menelusuri	 pendapat	 para	 ahli	 mengenai	

indikator	dalam	mengidentifikasi	bakat	atlet	bulutangkis.		

Proses	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 penyebaran	 kuesioner	 melalui	

internet	menggunakan	Google	Form.	Responden	diminta	untuk	mengisi	 skala	prioritas	

pada	kriteria	berdasarkan	aspek	Antopometri,	Somatotype	dan	Biomotorik.	Kriteria	ini	

dipilih	 secara	 selective	 dengan	 mempertimbangkan	 berbagai	 perspektif	 untuk	

mengidentifikasi	 atlet	 bulutangkis	 yang	 berbakat.	 Dari	 hasil	 tinjauan	 pustaka	 yang	

dilakukan	 penulis	 dari	 berbagai	 sumber	 referensi,	 ditemukan	 14	 sub-kriteria	 yang	

diperlukan	dalam	proses	identifikasi	bakat	atlet	bulutangkis	di	berbagai	usia.	
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Tabel	1.	Kriteria	dan	Sub-kriteria	yang	dipilih	untuk	
mengevaluasi	bakat	atlet	bulutangkis	

	

Data	yang	dikumpulkan	melalui	survei	pendapat	kepada	30	orang	yang	ahli	dalam	

bulutangkis	di	Jawa	Barat,	seperti	atlet	dan	pelatih	bulutangkis	dengan	pengalaman	lebih	

Kriteria	 Sub-kriteria	 Kode	 Referensi	
Aspek	
Antropometri	

Berat	Badan	 ANT1	 (Abdullahi	et	al.	2017;	Apriantono,	Herman,	
Winata,	et	al.	2020;	Campos	et	al.	2009;	
Dwina	Angga	2019;	Henn	2021;	Muhammad	
Marwat	et	al.	2021;	Ooi	et	al.	2009;	
Phomsoupha	and	Laffaye	2015)		

Tinggi	Badan	 ANT2	 (Abdullahi	et	al.	2017;	Apriantono,	Herman,	
Winata,	et	al.	2020;	Campos	et	al.	2009;	
Dwina	Angga	2019;	Henn	2021;	Muhammad	
Marwat	et	al.	2021;	Ooi	et	al.	2009;	
Phomsoupha	and	Laffaye	2015;	Singh	Bisht	et	
al.	2019)	

Body	Fat	 ANT3	 (Abdullahi	et	al.	2017;	Apriantono,	Herman,	
Winata,	et	al.	2020;	Campos	et	al.	2009;	Henn	
2021;	Muhammad	Marwat	et	al.	2021;	Ooi	et	
al.	2009;	Phomsoupha	and	Laffaye	2015)	

IMT	 ANT4	 (Abdullahi	et	al.	2017;	Apriantono,	Herman,	
Winata,	et	al.	2020;	Campos	et	al.	2009;	
Dwina	Angga	2019;	Muhammad	Marwat	et	al.	
2021;	Ooi	et	al.	2009;	Phomsoupha	and	
Laffaye	2015)	

Aspek	
Somatotype	

Endomorph	 SAM1	 (Ayuningtyas,	Susanto,	and	Suroto	2021;	
Maulina	2018;	Phomsoupha	and	Laffaye	
2015)	

Mesomorph	 SAM2	 (Ayuningtyas	et	al.	2021;	Maulina	2018;	
Phomsoupha	and	Laffaye	2015)	

Ectomorph	 SAM3	 (Ayuningtyas	et	al.	2021;	Maulina	2018;	
Phomsoupha	and	Laffaye	2015)	

Aspek	
Biomotorik	

VO2Max	 BIO1	 (Apriantono,	Herman,	Winata,	et	al.	2020;	
Campos	et	al.	2009;	Dwina	Angga	2019;	
Muhammad	Marwat	et	al.	2021;	Ooi	et	al.	
2009;	Phomsoupha	and	Laffaye	2015;	Singh	
Bisht	et	al.	2019)	

Kecepatan	 BIO2	 (Abdullahi	et	al.	2017;	Campos	et	al.	2009;	
Dwina	Angga	2019;	Muhammad	Marwat	et	al.	
2021;	Nugroho	et	al.	2021;	Ooi	et	al.	2009;	
Phomsoupha	and	Laffaye	2015)	

Kekuatan	 BIO3	 (Abdullahi	et	al.	2017;	Campos	et	al.	2009;	
Muhammad	Marwat	et	al.	2021;	Nugroho	et	
al.	2021;	Ooi	et	al.	2009;	Sevindi	2019)	

Kelincahan	 BIO4	 (Dwina	Angga	2019;	Henn	2021;	Muhammad	
Marwat	et	al.	2021;	Nugroho	et	al.	2021;	
Phomsoupha	and	Laffaye	2015;	Sevindi	2019)	

Kelentukan	 BIO5	 (Abdullahi	et	al.	2017;	Fatih	YÜKSEL	and	
Aydos	2017;	Henn	2021;	Maulina	2018;	
Muhammad	Marwat	et	al.	2021;	Sevindi	
2019)	
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dari	lima	tahun.	Perbedaan	pengalaman	yang	mereka	lalui	memberikan	pandangan	dan		

pendapat	yang	berberbeda.	Meskipun	sampel	ini	tidak	dianalisis	secara	statistik,	mereka	

memberikan	pengaruh	penting	tentang	pengalaman	mereka	dalam	mengikuti	pelatihan,	

pengalaman	melatih,	dan	pencapaian	terbaik	yang	terbukti	berdampak	pada	pendapat	

dan	tanggapan	mereka.	

Pendekatan	Analytic	Hierarchy	Process	(AHP)	merupakan	metode	untuk	membuat	

dan	mengevaluasi	keputusan	berdasarkan	berbagai	kriteria.	Metode	AHP	menggunakan	

berbagai	 kriteria	 untuk	mengevaluasi	 berbagai	 pilihan	 dan	menghasilkan	 nilai	 relatif	

untuk	beberapa	alternatif	(Saaty	2008).	Alasan	penulis	menggunakan	pendekatan	AHP	

pada	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut,	a)	masalah	yang	kompleks	dapat	dipecahkan	

menjadi	 hirarki	 yang	 dapat	 dikelola;	 b)	 perbandingan	 berpasangan	 di	 setiap	 tingkat	

dilakukan	 untuk	menjamin	 investigasi	 yang	menyeluruh;	 dan	 c)	 hasil	 dari	 keputusan	

tunggal	dapat	dicapai.	Sedangkan	proses	dalam	penelitian	ini	dirangkum	dalam	empat	

tahap	sebagai	berikut:	

1) Menyusun	hirarki	masalah	yang	bertujuan	untuk	menciptakan	model	identifikasi	
bakat	atlet	bulutangkis.	

2) Merepresentasikan	 hasil	 pendapat	 dari	 para	 ahli	 bulutangkis	 melalui	 angka-
angka.	

3) Menggabungkan	hasil	dari	semua	hirarki.	
4) Menganalisis	sensitivitas	terhadap	perubahan	nilai.	

	

Dalam	penelitian	ini,	kriteria	utama	seperti	aspek	antropometrik,	somatotype	dan	

biomotorik	ditentukan	dengan	AHP	berdasarkan	efektivitas.	Setiap	elemen	dalam	hirarki	

harus	 diidentifikasi	 satu	 sama	 lain	 secara	 pasti.	 Hal	 ini	 bertujuan	untuk	 mengetahui	

seberapa	 besar	 preferensi	 para	 pengambil	 keputusan	 terhadap	 struktur	 hirarki	 yang	

lengkap.	 Langkah	 pertama	 dalam	 penentuan	 prioritas	 elemen	 dilakukan	 melalui	

perbandingan	 satu	 sama	 lain	 antara	 sub-kreteria	 dalam	 hirarki.	 Selanjutnya,	

perbandingan	 diubah	 menjadi	 matriks	 untuk	 analisis	 numerik.	 Perbandingan	 antar	

kriteria	dalam	hirarki	menggunakan	skala	satu	sampai	sembilan	seperti	pada	Tabel	2.	
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Tabel	2.	Skala	perbandingan	AHP	
	

Tingkat	 Definisi	 Keterangan	
1	 Sama	penting	 Kedua	elemen	sama	pentingnya	
3	 Sedikit	lebih	pending	 Elemen	yang	satu	sedikit	lebih	penting	

ketimbang	yang	lainnya	
5	 Lebih	penting	 Elemen	yang	satu	esensial	atau	sangat	penting	

ketimbang	elemen	yang	lainnya	
7	 Sangat	penting	 Satu	elemen	jelas	lebih	penting	dari	elemen	

yang	lainnya	
9	 Mutlak	lebih	penting	 Satu	elemen	mutlak	lebih	penting	ketimbang	

elemen	yang	lainnya	
2,	4,	6,	8	 Nilai	tengah	 Nilai-nilai	diantara	dua	pertimbangan	yang	

berdekatan	
Kebalikan	 Jika	aktivitas	a	mendapat	satu	angka	bila	dibandingkan	dengan	

suatu	aktivitas	b.	maka	b	mempunyai	nilai	kebalikannya	bila	dibandingkan	
dengan	aktivitas	a	

Bentuk		hirarki	digambarkan	dalam	empat	tingkat.	Dalam	penelitian	ini,	tingkat	

teratas	terdiri	dari	tujuan	penelitian	lalu	tingkat	kedua	yaitu	tiga	kriteria	utama	(aspek).	

Setiap	kriteria	dibagi	lagi	menjadi	sub-kriteria	pada	tingkat	ketiga.	Kemudian	ditingkat	

terakhir	yaitu	alternatif-alternatif.	Alternatif	ini	menggambarkan	calon	atlet	bulutangkis	

yang	akan	diidentifikasi	seperti	yang	tertera	pada	Gambar	1.	

	

	
	

Gambar	1.	Evaluasi	calon	atlet	bulutangkis	
bentuk	AHP	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	

Tabel	3	menunjukkan	contoh	kuesioner	Analytic	Hierarchy	Process	(AHP).	Seperti	

yang	ditunjukkan	pada	Tabel	1,	tinggi	badan	memiliki	nilai	satu	(1)	dibandingkan	dengan	
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berat	badan,	menunjukkan	bahwa	tinggi	badan	sama	penting	dengan	berat	badan.	Contoh	

lain	 misalkan	 tinggi	 badan	 memiliki	 nilai	 tiga	 (3)	 dibandingkan	 dengan	 body	 fat,	

menunjukkan	bahwa	tinggi	badan	sedikit	 lebih	penting	dibandingkan	dengan	body	fat.	

Jika	sebaliknya,	tinggi	badan	memiliki	nilai	sepertiga	(0,333)	dari	body	fat.	

Tabel	3.	Skor	kuesioner	penentu	kepentingan	kriteria	
	

	 Tinggi	Badan	 Berat	Badan	 Body	Fat	 IMT	
Tinggi	Badan	 1	 1	 3	 1	
Berat	Badan	 1	 1	 1	 1	
Body	Fat	 0,333	 1	 1	 0,2	
IMT	 1	 1	 5	 1	

	
	 Ectomorph	 Mesomorph	 Endomorph	

Ectomorph	 1	 1	 5	
Mesomorph	 1	 1	 5	
Endomorph	 0,2	 0,2	 1	

	
	 VO2Max	 Kecepatan	 Kekuatan	 Kelincahan	 Kelentukan	

VO2Max	 1	 1	 1	 1	 5	
Kecepatan	 1	 1	 1	 1	 5	
Kekuatan	 1	 1	 1	 1	 5	
Kelincahan	 1	 1	 1	 1	 3	
Kelentukan	 0,2	 0,2	 0,2	 0,14	 1	

	
Gambar	 2	 menunjukan	 hasil	 analisis	 data	 dari	 kuesioner	 pendapat	 para	 ahli	

menggunakan	perangkat	lunak	expert	choice.	

	
Gambar	2.	Penentuan	kriteria	utama	dan	pertimbangan	kriteria	dengan	metode	AHP	
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Untuk	 mendapatkan	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 tentang	 prioritas	 yang	

ditunjukkan	 pada	 Gambar	 2,	 dilakukan	 perbandingan	 berpasangan	 sub-kriteria	 pada	

setiap	 kriteria	 berdasarkan	pendapat	 para	 ahli.	 Pada	 gambar	2,	 kriteria	 antropometri	

(ANT)	memiliki	empat	sub-kriteria	yaitu:	tinggi	badan	(ANT1),	berat	badan	(ANT2),	body	

fat	(ANT3)	dan	Index	massa	tubuh	(ANT4).	Dari	hasil	perbandingan	tersebut	index	massa	

tubuh	(ANT1)	terbukti	memiliki	peran	paling	penting	dari	kriteria	lainnya,	dengan	urutan	

skor	 prioritas	 sebagai	 berikut:	 ANT1=	 0,305;	 ANT2=	 0,296;	 ANT3=	 0,249	 dan	 ANT=	

0,150.	 Pada	 kriteria	 Somatotype	 terdapat	 tiga	 sub-kriteria	 yaitu	 :	 ectomorph	 (SOM1),		

mesomorph	 (SOM2)	 dan	 endomorph	 (SOM3).	 Dari	 hasil	 perbandingan	 tersebut	

mesomorph	(SOM2)	terbukti	memiliki	peran	paling	penting	dari	kriteria	lainya,	dengan	

urutan	 skor	 prioritas	 sebagai	 berikut	 :	 SOM1=0,338;	 SOM2=0,476;	 SOM3=0,186.	

Sedangkan	 kriteria	 Biomotorik	 memiliki	 lima	 sub-kriteria	 yaitu	 :	 VO2Max	 (BIO1),	

Kecepatan	 (BIO2),	Kekuatan	 (BIO3),	Kelincahan	 (BIO4),	Kelentukan	 (BIO5).	Dari	hasil	

perbandingan	 tersebut	 VO2Max	 (BIO1)	 terbukti	 memiliki	 peran	 paling	 penting	 dari	

kriteria	 lainnya,	 dengan	 urutan	 skor	 prioritas	 sebagai	 beriukut:	 BIO1=	 0,229;	

BIO2=0,220;	BIO3=0,209;	BIO4=0,207;	BIO5=0,135.	

Analisis	lebih	lanjut	pada	setiap	sub-kriteria	ditunjukan	pada	gambar	3.	
	

	
Gambar	3.	Penentuan	prioritas	pada	kriteria	dengan	metode	AHP	

	
Berdasarkan	 gambar	3	dapat	 diklasifikasikan	 sembilan	besar	 sub-kriteria	 yang	

terdiri	dari		mesomorph	(15.9%),	ectomorph	(11.3%),	tinggi	badan	(10.2%),	Indeks	massa	

tubuh	(9.9%),	berat	badan	(8.3%),	VO2Max	(7,6%),	kecepatan	(7,3%),	kekuatan	(7,0%)	

dan	 Kelincahan	 (6,9%).	 Dari	 gambar	 tersebut	 terdapat	 hasil	 bahwa	 mesomorph	
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merupakan	 sub-kriteria	 yang	paling	penting	dalam	penentuan	bakat	 atlet	bulutangkis	

dibandingkan	kriteria	lainnya.	

Pembahasan	

Dari	 hasil	 analisis	 data	 tersebut	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tipe	 tubuh	

(somatotype)	 seorang	 atlet	memiliki	 peran	 penting	 terhadap	 identifikasi	 bakat.	 Orang	

yang	tinggi	dan	memiliki	 tubuh	bundar	cenderung	kurang	 lincah	daripada	orang	yang	

memiliki	 tubuh	 sedang	 dan	 sedikit	 pendek	 tapi	 memiliki	 otot	 yang	 kuat.	 Dalam	

somatotype,	mesomorph	memiliki	kecenderungan	lebih	lincah	dibandingkan	ectomorph	

dan	endomorph	 (Hussain	2013).	Kelebihan	berat	badan	yang	berasal	dari	 somatotipe	

yang	cenderung	endomorph,	akan	berdampak	pada	kemampuan	motorik	atlet,	termasuk	

penurunan	kekuatan,	kelincahan,	daya	tahan,	pukulan	tidak	sesuai	target,	daya	tahan,	dan	

kelelahan	yang	 lebih	 tinggi	karena	otot	yang	besar	mengandung	asam	 laktat	 (Maulina	

2018).	

Di	dalam	aspek	antropometri	sub-kriteria	tinggi	badan	memiliki	presentase	yang	

paling	 tinggi.	 Seorang	 atlet	 bulutangkis	 harus	 memiliki	 postur	 tubuh	 yang	 tinggi	

(Apriantono,	Herman,	Sri	Ramania,	et	al.	2020).	Postur	 ini	memungkinkan	atlet	untuk	

menempatkan	pukulan	dengan	lebih	mudah,	leluasa	untuk	menjangkau	shuttlecock,	dan	

memudahkan	atlet	dalam	menguasai	 lapangan.	Postur	 tubuh	 tinggi	bisa	memudahkan	

atlet	dalam	melakukan	perpindahan	tubuh	atau	badan	pada	saat	mengembalikan	bola	ke	

arah	lawan.		

Sedangkan	 dalam	 aspek	 biomotor,	 VO2Max	 memiliki	 presentase	 yang	 paling	

tinggi.	 Daya	 tahan	 adalah	 salah	 satu	 faktor	 kondisi	 fisik	 yang	memiliki	 peran	 penting	

untuk	 mencapai	 prestasi	 terbaik.	 Daya	 tahan	 harus	 dilatih	 terlebih	 dahulu	 untuk	

mempermudah	pengembangan	kondisi	 fisik	 lainnya,	 seperti	 kecepatan,	 kekuatan,	 dan	

sebagainya.	Sebab	 daya	 tahan	 dapat	 dianggap	 sebagai	 dasar	 dalam	 pengembangan	

kondisi	 fisik	 yang	 lain.	 Daya	 tahan	 sangat	 penting	 dalam	 permainan	 bulutangkis	

(Nugraha	2017).	

	

KESIMPULAN	
	 Penelitian	ini	membantu	menentukan	prioritas	dalam	identifikasi	bakat	atlet	yang	

dapat	dilakukan	oleh	pelatih.	Pemilihan	kriteria	dan	sub-kriteria	dalam	mengidentifikasi	

bakat	 atlet	 dilakukan	 melalui	 kajian	 pustaka	 yang	 menghasilkan	 tiga	 kriteria	 yaitu	

antropometri,	 somatotype	dan	 biomotor.	 Para	 ahli	 bulutangkis	memberikan	 penilaian	
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berupa	skor	pada	setiap	sub-kriteria	untuk	menghasilkan	sub-kriteria	yang	paling	sesuai	

dalam	 melakukan	 tes	 identifikasi	 bakat.	 Penelitian	 ini	 menghasilkan	 sembilan	 sub-

kriteria	yang	memiliki	presentase	 tertinggi	dari	hasil	analisis	data	menggunakan	AHP.	

Sub-kriteria	tersebut	adalah	mesomorph	,	ectomorph,	tinggi	badan,	Indeks	massa	tubuh,	

berat	badan,	VO2Max,	kecepatan,	kekuatan	dan	Kelincahan.	
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